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Hari ini setitik kebahagiaan telah kuraih

Sekeping cita dan harapan telah ku dapatkan namun perjalanan masih
panjang

Dan perjuangan belum selesai
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ABSTRAK

Rahma Damia, NIM. 14745 : Perbedaan Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa
SD Negeri Percobaan Padang dengan Siswa
SD Negeri 56 Anak Air Kecamatan Koto
Tangah Padang.

Masalah di penelitian ini adalah ingin melihat Kebugaran Jasmani siswa
baik pada SDN Percobaan Padang dengan SDN 56 Anak Air Kec. Koto Tangah
Padang, ini terlihat dari siswa yang merasa jenuh dan bosan saat menerima
pembelajaran serta banyak siswa mudah letih dan lelah dalam menghadapi
aktivitas sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan Tingkat
Kebugaran Jasmani Siswa SDN Percobaan Padang dengan Siswa SDN 56 Anak
Air Kec. Koto Tangah Padang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah komparasi. Penelitian ini
diadakan di SD Negeri Percobaan Padang dengan SDN 56 Anak Air Kec. Koto
Tangah Padang. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh Siswa SDN
Percobaan Padang dan Siswa SDN 56 Anak Air Kec. Koto Tangah Kota Padang.
Jumlah populasi kedua sekolah tersebut 346 orang. Dengan demikian teknik
pengambilan data dalam penelitian ini adalah dengan teknik Purposive Random
Sampling, maka jumlah sampel adalah sebanyak 35 orang, dengan rincian 17
orang siswa dari SDN Percobaan Padang dan 18 orang siswa dari SDN 56 Anak
Air Kec. Koto Tangah Padang. Data diperoleh melalui Tes Kesegaran Jasmani
TKJI dan di analisis dengan menggunakan uji-t.

Berdasarkan hasil Penelitian Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa SDN
Percobaan Padang dengan SDN 56 Anak Air Kec. Koto Tangah Padang
menggunakan uji perbedaan (uji-t), didapat thiung (1,854) > tianel (1,697) sehingga
Ho ditolak dan Ha diterima, jadi kesimpulannya terdapat perbedaan tingkat
kebugaran jasmani siswa SDN Percobaan Padang dengan SDN 56 Anak Air
Kec. Koto Tangah Padang, dimana hasil Kebugaran Jasmani Siswa SDN 56 Anak
Air Kec. Koto Tangah Padang lebih baik jika dibandingkan dengan siswa SDN
Percobaan Padang.

Kata kunci : Tingkat Kebugaran Jasmani
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam  pencapaian masyarakat yang adil, makmur, dan
berpengetahuan pemerintah Indonesia melaksanakan pembangunan di segala
bidang, termasuk diantaranya pembangunan di bidang pendidikan dan
olahraga. Pembangunan di bidang pendidikan mempunyai tujuan untuk
menciptakan sumber daya manusia yang baik dan berkualitas, yaitu sumber
daya manusia yang berilmu pengetahuan, memiliki keterampilan, sehat
jasmani dan rohani. Sedangkan dalam pendidikan jasmani yang bertujuan
untuk meningkatkan kebugaran dan kesehatan jasmani, disiplin, sportivitas,
prestasi dan lain sebagainya.

Dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang fungsi dan tujuan system
pendidikan nasional bahwa:

“Sistem pendidikan berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab”. (Sistem Pendidikan Nasional,

2003: 3)

Dari penjelasan di atas, jelaslah kebugaran jasmani merupakan salah
satu dimensi penting dalam sistem keolahragaan nasional. Kebugaran jasmani

merupakan salah satu tujuan dalam mencapai pembinaan dan pengembangan

olahraga yang baik serta menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas.



Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang diajarkan di sekolah
memiliki peranan penting, yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk terlibat walaupun dalam berbagai pengalaman belajar, karena dengan
adanya aktifitas jasmani yang dilakukan secara sistematis dapat
mempengaruhi perubahan fisik yang lebih baik sehat jasmani dan rohani.

Di dalam KTSP tahun 2006 dijelaskan pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan merupakan bagian integral dari pendidikan secara keseluruhan,
bertujuan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan
gerak, keterampilan berfikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas
emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan
bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang
direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
nasional.

Berdasarkan Depdiknas (2007 : 2).

“Tujuan pendidikan jasmani adalah mengembangkan keterampilan

pengelolaan diri dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan

kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai aktifitas
jasmani dan olahraga meningkatkan kemampuan dan keterampilan
gerak dasar” (struktur kompetensi dan kompetensi dasar tingkat SD)

Kegiatan pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan yang
dilaksanakan secara teratur akan menimbulkan dampak positif terhadap anak
didik, yaitu akan memperoleh ketangkasan, kesanggupan serta kemampuan

belajar yang tinggi dan akan membantu dalam pekerjaan sehari-hari tanpa

menimbulkan kelelahan yang berarti.



Kebugaran jasmani merupakan gambaran secara umum tentang
keadaan fisik seseorang. Sutarman dalam Arsil (1999:9) mengatakan bahwa
“kebugaran jasmani adalah suatu aspek yaitu aspek fisik dari kebugaran yang
menyeluruh (total fitness) yang memberikan kesanggupan kepada seseorang
untuk menjalankan hidup yang produktif dan dapat menyesuaikan diri pada
tiap-tiap pembebanan fisik (physical stress) yang layak.”

Kemudian Getchell dalam Gusril (2004: 2) menyatakan “kebugaran
jasmani adalah suatu kemampuan yang menitik beratkan pada fungsi-fungsi
fisiologis, yaitu kemampuan jantung, pembuluh darah, paru dan otot yang
berfungsi pada efisiensi yang optimal.”

Kebugaran jasmani tidak terlepas dari faktor makanan, karena dengan
memakan makanan yang bergizi maka akan berpengaruh terhadap kebugaran
jasmani. Soekirman dalam Gusril (2004: 14) mengatakan bahwa “banyak
temuan penelitian gizi baru yang mengungkapkan bahwa pentingnya peran
vitamin dan mineral bagi kesehatan manusia, oleh karena itu makanan yang
bergizi yang dimakan sehari-hari penting untuk kesehatan. Derajat kesehatan
yang tinggi akan mempengaruhi organ tubuh untuk berfungsi secara optimal
dalam melakukan kegiatan sehari-hari.”

Faktor makanan adalah salah satu syarat untuk mencapai kebugaran
jasmani yang baik. Kegiatan yang dilakukan dengan mengeluarkan energi
harus diseimbangkan dengan makanan yang teratur sesuai dengan gizi yang
diperlukan tubuh kembali, dengan tidak sesuainya energi yang keluar dengan

energi yang masuk maka akan bisa menimbulkan kebugaran jasmani yang



kurang baik, yang akan menyebabkan kelelahan pada tubuh dan bahkan bisa
mengundang datangnya bibit penyakit ke dalam tubuh.

“Kebugaran jasmani sangat dibutuhkan oleh setiap siswa untuk
memperoleh ketangkasan, kesanggupan, serta kemampuan belajar yang tinggi,
salah satu jalan untuk memelihara dan meningkatkan kebugaran jasmani
dengan melakukan olahraga yang teratur atau aktifitas sehari-hari yang
bermanfaat untuk kesehatan. Sehubungan dengan itu perlu digiatkan lagi
pendidikan jasmani, dan kesehatan di sekolah. Jadi kebugaran jasmani erat
kaitannya dengan berbagai faktor : 1) keadaan lingkungan sekolah, 2) keadaan
ekonomi siswa, 3) kebugaran siswa, 4) kesehatan lingkungan, 5) perbedaan
tingkat kebugaran jasmani” (Efwilza, 2002 : 15).

Secara umum, pendidikan jasmani telah dilaksanakan di SDN
Percobaan Padang dan SDN 56 Anak Air Kecamatan Koto Tangah Padang.
Ditinjau dari segi letak dan lokasi sekolah, siswa SDN Percobaan Kota Padang
berada di lingkungan perkantoran dalam kota, sedangkan SDN 56 Anak Air
Kecamatan Koto Tangah berada di lingkungan pedesaan yang masih
berkembang dan pada umumnya mereka pulang dan pergi sekolah dengan
berjalan kaki, sehingga mereka bebas beraktivitas setelah pulang sekolah.
Sedangkan siswa SDN Percobaan Kota Padang pada umumnya menggunakan
kendaraan bermotor, bahkan banyak yang diantar dan dijemput, begitu juga
untuk bepergian kemana saja mereka jarang berjalan kaki.

Siswa yang ke sekolah dengan berjalan kaki akan memiliki tingkat

kebugaran jasmani berbeda dengan siswa yang setiap harinya naik kendaraan.



Berkaitan dengan tingkat ekonomi orang tua, siswa yang memiliki orang tua
yang ekonominya lebih baik, kemungkinan akan memperoleh gizi yang lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki ekonomi orang tuanya rendah.
Dengan demikian tingkat kebugaran jasmani akan berbeda.

Kurangnya aktivitas gerak yang dilakukan juga dipengaruhi oleh
teknologi yang meningkat. Akibatnya kehidupan manusia menjadi lebih
ringan, mudah dan nyaman. Akibatnya siswa lebih suka naik kendaraan
dibandingkan dengan berjalan kaki. Hal ini juga terjadi pada siswa yang di
SDN Percobaan Kota Padang. Di sisi lain, siswa SDN 56 Anak Air
Kecamatan Koto Tangah banyak melakukan aktifitas fisik diluar jam sekolah
dengan membantu orang tuanya apalagi pada umumnya pulang dan pergi ke
sekolah berjalan kaki dengan teman-temannya, adapun sebagian kecil dari
mereka yang menggunakan kendaraan untuk antar jemput.

SDN Percobaan Kota Padang dan SDN 56 Anak Air Kecamatan Koto
Tangah merupakan dua sekolah yang sama namun ada perbedaan dari sekolah
tersebut yaitu baik dari segi kondisi lingkungan maupun geografis dan tingkat
ekonomi orang tua siswa.

Berdasarkan anggapan dan penjelasan yang dikemukakan diatas belum
dapat dipastikan bahwa siswa SDN 56 Anak Air Kecamatan Koto Tangah
mempunyai tingkat kebugaran jasmani yang baik dibandingkan dengan tingkat
kebugaran jasmani yang dimiliki oleh siswa SDN percobaan, tetapi dari
penjelasan diatas terdapat perbedaan, maka dari itu perlu dilakukan penelitian
tentang perbedaan Tingkat kebugaran Jasmani Siswa SDN Percobaan Kota

Padang dengan SDN 56 Anak Air Kecamatan Koto Tangah Kota Padang.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas dapat
diidentifikasikan masalah penelitian ini sebagai berikut, yaitu:
1. Keadaan lingkungan
2. Keadaan ekonomi orang tua siswa
3. Kegiatan fisik yang dilakukan
4. Gizi yang menunjang aktifitas
5. Kesehatan lingkungan

6. Perbedaan tingkat kebugaran jasmani siswa

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas
serta keterbatasan yang peneliti miliki, maka untuk memfokuskan penelitian,
penulis membatasi masalah yaitu tentang “Perbedaan Tingkat kebugaran
Jasmani SDN Percobaan Kota Padang dengan SDN 56 Anak Air Kecamatan

Koto Tangah Padang”.

D. Perumusan Masalah
Sesuai dengan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas, maka
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Tingkat kebugaran jasmani siswa SDN Percobaan Kota Padang?
2. Tingkat kebugaran jasmani siswa SDN 56 Anak Air Kec. Koto Tangah

Padang ?



3. Terdapat Perbedaan Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa SDN Percobaan

Padang dengan SDN 56 Anak Air Kec. Koto Tangah Padang?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang di kemukakan di atas maka

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.

2.

Tingkat kebugaran Jasmani Siswa SDN Percobaan Padang

Tingkat kebugaran jasmani siswa SDN 56 Anak Air Kec. Koto Tangah
Padang.

Perbedaan Tingkat kebugaran Jasmani Siswa SDN Percobaan Padang

dengan SD N 56 Anak Air Kec. Koto Tangah Padang.

F. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai:

1.

Untuk penulis sebagai bahan dalam melengkapi syarat untuk mencapai
gelar sarjana.

Pihak sekolah sebagai bahan masukan dalam menambah wawasan tentang
kebugaran jasmani siswa.

Guru penjasorkes sebagai bahan masukan untuk mengetahui tingkat
kebugaran jasmani siswa SDN Percobaan Padang dengan SDN 56 Anak
Air Kec. Koto Tangah.

Untuk fakultas ilmu keolahragaan menambah bahan kepustakaan karya
ilmiah mahasiswa.

Sebagai referensi yang bermanfaat untuk peneliti berikutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian di atas maka dapat di ambil kesimpulan bahwa:

1. Dari keseluruhan Kebugaran Jasmani Siswa SD Negeri 56 Anak Air Kec.
Koto Tangah Padang dapat dikategorikan Kurang, namun dari sekian
banyak yang dijadikan sampel, ternyata masih ada beberapa orang sampel
yang memiliki kebugaran jasmani baik, bahkan sangat baik.

2. Dari keseluruhan kebugaran jasmani siswa SD Negeri Percobaan Padang
dapat dikategorikan Kurang, namun siswa SD Negeri Percobaan Padang
tidak ada satu pun yang memperoleh kategori baik.

3. Setelah dilakukan uji t maka didapat thitung (1.854) > tiape (1.697), dimana
Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan kebugaran jasmani siswa SD Negeri 56 Anak Air Kec. Koto
Tangah Padang dengan siswa SD Negeri Percobaan Padang, dimana
tingkat kebugaran jasmani siswa SD Negeri 56 Anak Air Kec. Koto
Tangah Padang lebih baik jika dibandingkan dengan siswa SD Negeri

Percobaan Padang.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan:
1. Kepada guru penjasorkes SD Negeri 56 Anak Air Kec. Koto Tangah
Padang dengan SD Negeri Percobaan Padang untuk lebih meningkatkan

kebugaran jasmani siswa.
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2. Untuk siswa baik SD Negeri 56 Anak Air Kec. Koto Tangah Padang
maupun SD Negeri Percobaan Padang untuk menjaga dan meningkatkan
kebugaran jasmani dengan berolahraga yang teratur dan kecukupan gizi
yang cukup.

3. Kepada kepala sekolah lebih melengkapi sarana dan prasarana penjasorkes
di sekolah.

4. Peneliti berikutnya agar dapat melakukan penelitian lanjutan yang lebih

khusus lagi agar dapat meningkatkan kebugaran jasmani siswa.
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